BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Skripsi penciptaan karya fotografi dengan judul “Fotografi Komersial
Produk Alas Kaki Outdoor Pro” ini bertujuan menampilkan berbagai foto produk
dari brand Outdoor Pro dengan nuansa alam. Penciptaan karya fotografi ini didasari
keinginan untuk menciptakan foto produk still life dengan produk alas kaki Brand
Outdoor Pro menjadi subjek utama. Berbeda dengan brand lainnya, Outdoor Pro
hanya fokus dalam memproduksi dan mengembangkan teknologi pada alas kaki
untuk kegiatan alam liar.

Hasil skripsi penciptaan ini-berupa 20 karya foto produk Outdoor Pro
dengan gaya still life yang bernuansa alam. Nuansa alam ditampilkan dengan
penggunaan properti benda alam seperti kayu, batu, lumut, dan tanaman. Selain itu
pemilihan warna background juga dipilih yang sesuai dengan fone warna. Dengan
pendekatan fotografi komersial, karya ini diharapkan mampu memberikan tampilan
yang berkesan bagi audiens dan mengkomunikasikan citra produk yang tangguh
dan cocok untuk aktivitas luar ruangan. Hasil dari penciptaan karya ini dapat
digunakan untuk berbagai media pemasaran seperti katalog, e-commerce, media
sosial, dan materi promosi lainnya.

Selama proses penciptaan karya ini, penulis menemukan berbagai kendala
yang harus dihadapi. Ruangan tempat pemotretan tidak cukup luas sehingga butuh
penataan ruang yang rapi sehingga proses pemotretan dapat berjalan dengan

nyaman. Hal penting yang menjadi dasar pemotretan adalah bagaimana ketepatan
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dalam penataan komposisi objek dan mengatur arah jatuhnya cahaya agar foto yang
dihasilkan memiliki nilai estetika yang lebih. Untuk menciptakan visual yang
menarik dan memperkuat identitas produk diperlukan kemampuan dalam mengatur
komposisi, mengontrol pencahayaan, dan memilih elemen pendukung yang relevan

untuk menyampaikan pesan yang diinginkan tentang produk.

B. Saran

Serangkaian proses penciptaan skripsi yang berjudul “Fotografi Komersial
Produk Alas Kaki Outdoor Pro” telah dilakukan. Beberapa kendala telah di alami,
namun semuanya memiliki jalan keluar sehingga proses yang di lalui memerlukan
kesabaran dan ketekunan.

Kendala yang utama adalah pada alat dan bahan. Untuk objek penciptaan
perlu melakukan peminjaman  pada-. pihak Outdoor Pro. Untuk melakukan
peminjaman hal yang paling utama adalah melakukan komunikasi yang baik
dengan pihak terkait. Lakukan perkenalan, sampaikan tujuan dan sertakan surat
resmi. Untuk membangun kepercayaan hubungi pihak terkait dengan akun pribadi
dengan kredibilitas yang baik, sertakan portofolio dan moodboard.

Untuk mendapatkan foto produk yang baik sebaiknya jangan terburu-buru
dalam memotret. Luangkan waktu untuk mengatur properti, bereksperimen dengan
komposisi, dan menguji pencahayaan sebelum mulai memotret. Coba berbagai
sudut pandang. Memotret dari atas sejajar dengan meja, atau dari sudut rendah bisa

memberikan hasil yang sangat berbeda. Menggunakan tripod sangat disarankan
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untuk membantu menjaga konsistensi komposisi saat menyesuaikan properti atau
pencahayaan.

Selain memperhatikan bentuk objek utama yaitu sepatu dan sandal gunung,
sebaiknya diperhatikan pula bentuk dari elemen pendukung yang digunakan. Hal
ini perlu dilakukan supaya objek utama dan elemen pendukung dapat saling
menguatkan visual.

Konsep pemotretan produk alas kaki dengan gaya sti/ /ife bernuasa alam ini
masih bisa dikembangkan. Masih banyak eksplorasi yang belum dapat
direalisasikan seperti penggunaan efek movement pada produk ataupun properti
kerikil untuk menambah kesan melangkah di medan berbatu. Eksplorasi pada
medan air ataupun lumpur juga belum banyak dilakukan. Saran untuk pencipta
berikutnya adalah untuk membuat konsep dan rencana pemotretan secara matang.
Pastikan alat ‘dan properti yang dibutuhkan tersedia dan mudah ditemukan.

Sehingga realisasi konsep dan hasil pemotretan tidak banyak berubah.
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